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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN ‘AISYIYAH PALEMBANG
PROGRAM STUDI DIII KEPERAWATAN

Karya Tulis Ilmiah, 17 Juli 2024
Arya Duta

PENERAPAN TERAPI AKUPRESSURE PADA PASIEN HIPERTENSI
DENGAN MASALAH NYERI AKUT DI RUANG AHMAD DAHLAN
RUMAH SAKIT MUHAMMADIYAH PALEMBANG TAHUN 2024

ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi dapat didefenisikan sebagai tekanan darah persisten
dimana tekanan sistoliknya di atas 140 mmHg dan tekanan diastolik diatas 90
mmHg. Hipertensi merupakan penyebab utama gagal jantung, gagal ginjal.
Disebut sebagai pembunuh diam-diam karena orang dengan hipertensi sering
tidak menampakkan gejala. Salah satu bentuk untuk mengatasi nyeri pada pasien
hipertensi dengan penerapan terapi akupressure . Tujuan: Untuk mengetahui
Penerapan terapi akupressure pada pasien hipertensi dengan masalah nyeri akut di
ruang Ahmad Dahlan Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang Tahun 2024.
Metode : Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dalam bentuk studi kasus
dengan pendekatan proses keperawatan untuk mengeksplorasi penerapan terapi
akupressure pada pasien hipertensi dengan masalah nyeri akut, subjek penelitian
pasien hipertensi yang berjumlah 2 orang, penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang pada tanggal 29-31 Mei 2024. Analisa data dengan
membandingkan teori dan data yang ditemukan. Hasil: hasil penelitian yang
didapatkan nyeri pada hari pertama pasien | sebelum dilakukan penerapan terapi
akupressure yaitu nyeri skala 5 (nyeri sedang)dan pasien Il yaitu sebelum
dilakukan penerapan terapi foot massage yaitu nyeri skala 4 (nyeri sedang), dan
setelah dilakukan penerapan terapi akupressure 3 hari berturut turut selama 10-15
menit nyeri berkurang menjadi nyeri skala 2 (nyeri ringan). Saran: Terdapat
pengaruh penerapan terapi akupressure terhadap penurunan nyeri akut pada
pasien hipertensi. Dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi foot massage ini
dapat digunakan sebagai alternatif tindakan untuk mengurangi nyeri pada pasien
dengan hipertensi.

Kata Kunci : Terapi akupressure,nyeri akut, hipertensi
Daftar Pustaka : 37 (2007-2022)
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APPLICATION OF ACUPRESSURE THERAPY IN HYPERTENSION
PATIENTS WITH ACUTE PAIN PROBLEMS IN THE AHMAD DAHLAN
ROOM OF MUHAMMADIYAH HOSPITAL PALEMBANG IN 2024

ABSTRACT

Background: Hypertension can be defined as persistent blood pressure where the
systolic pressure is above 140 mmHg and the diastolic pressure is above 90
mmHg. Hypertension is the main cause of heart failure and kidney failure. It is
called a silent killer because people with hypertension often do not show
symptoms. One form of treating pain in hypertensive patients is by applying
acupressure therapy. Objective: To determine the application of acupressure
therapy in hypertensive patients with acute pain problems in the Ahmad Dahlan
room at the Muhammadiyah Hospital in Palembang in 2024. Method: This type
of research is analytical descriptive in the form of a case study with a nursing
process approach to explore the application of acupressure therapy in hypertensive
patients with acute pain problems, the research subjects were 2 hypertensive
patients, this research was conducted at the Palembang Muhammadiyah Hospital
on 29-31 May 2024. Data analysis by comparing theory and the data found.
Results: The results of the research showed that patient I had pain on the first day
before applying acupressure therapy, namely pain scale 5 (moderate pain), and
patient II, namely before applying foot massage therapy, namely pain scale 4
(moderate pain), and after applying the therapy. acupressure 3 days in a row for
10-15 minutes the pain reduced to pain scale 2 (mild pain). Suggestion: There is
an effect of applying acupressure therapy on reducing acute pain in hypertensive
patients. It can be concluded that the application of foot massage therapy can be
used as an alternative measure to reduce pain in patients with hypertension.

Keywords: Therapy acupressure, acute pain, hypertension
Bibliography: 37 (2007-2022)
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti memberikan tindakan keperawatan pada Ny.H pada pasien
hipertensi dengan nyeri akut diruang Ahmad Dahlan Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang selama 3 hari dan pasien Tn.L pada pasien hipertensi dengan nyeri akut
diruang Ahmad Dahlan Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang selama 3 hari, maka

peneliti menyimpulkan bahwa:
1. Pengkajian Keperawatan

Berdasarkan hasil pengkajian yang dilakukan pada kedua pasien di di Ruang Ahmad
Dahlan Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang kedua pasien yakni Ny.H dan Tn.L
mengalami hipertensi dengan tekanan darah sebelum intervenis Ny.H 160/100 mmhg
dan Tn.L 170/110 mmhg. Selain itu kedua pasien juga sama-sama mengeluhkan
nyeri kepala, pada pasien Ny.H skala nyeri 5 (nyeri sedang) dan Tn.L skala nyeri 4

(nyeri sedang)
2. Diagnosis Keperawatan

Diagnosa keperawatan pada kedua pasien hipertensi sesuai Standar Diagnosis
Keperawatan Indonesia (SDKI, 2016) yaitu: Nyeri akut berhubungan dengan agen
pencedera fisiologis. (D.0077)

3. Intervensi Keperawatan

Intervensi keperawatan yang dilakukan peneliti pada kedua pasien dengan diagnosa
medis yang sama, nyeri akut berhubungan dengan agen pencedera fisiologis yaitu

penerapan terapi akupresur sesuai standar prosedur operasional keperawatan.
4. Implementasi Keperawatan

Peneliti memberikan implementasi keperawatan penerapan terapi akupresur dalam

sebanyak 3 hari selama 20 menit setiap pertemuan pada kedua pasien hipertensi,
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setelah dilakukan terapi akupresur dalam mengalami penurunan nyeri pasien I dari
skala 5 menjadi 2 dan pasien II dari skala 4 menjadi 2.

5. Evaluasi Keperawatan

Pada fase evaluasi peneliti mendapatkan hasil penerapan terapi akpresur untuk
mengurangi nyeri akut, setelah diberikan terapi akupresur dalam selama 3 hari pada
pasien I dan pasien II, evaluasi yang didapat pasien I nyeri berkurang dari skala 5
(nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan), sedangkan pasien II dengan skala nyeri
4 ( nyeri sedang) menjadi skala 2 (nyeri ringan). :

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa penerapan terapi akupresur yang dilakukan selama
3 hari pada pasien hipertensi dapat digunakan sebagai penatalaksanaan untuk mengurangi
nyeri akut.

B. Saran

| 1. Bagi Rumah Sakit

Penelitian ini diterapkan oleh tenaga kesehatan dalam memberikan asuhan
keperawatan kesehatan terkait penerapan terapi akupresur pada pasien hipertensi

dengan nyeri akut.
2. Bagi Stikes Aisyiyah Palembang

Penelitian ini dapat untuk meningkatkan ilmu pengetahuan tentang
keperawatan medikal bedah dalam penerapan terapi akupresur pada pasien hipertensi
dengan nyeri akut. '

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar pemberian penerapan akupresur pada pasien hipertensi dengan nyeri
akut dapat optimal maka perlu dilakukan pengkajian secara komprehensif dari
pemeriksaan head to toe,sistem tubuh mulai dari rentang usia,pola hidup, nyeri yang

sama dan pemeriksaan penunjang.
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